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Abstract: This study aims to evaluate corporate performance based on financial distress, 

focusing on stock issuers in the food and staples retailing sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2018–2023 period, which includes three years prior to and during 

the COVID-19 pandemic. According to the IDX Yearly Statistics 2023, 11 out of 14 companies 

in this sector had complete financial reports throughout the research period. The financial 

distress perspective provides insights into financial performance and operational 

sustainability in the future by utilizing six models: the original Altman Z-Score, its revised 

version, a modified version, the Springate model, the Zmijewski model, and the Grover model. 

Microsoft Excel was used for calculations to simplify and streamline the analysis of financial 

distress. The findings indicate that using the six financial distress models, the best-performing 

companies were those with the stock codes AMRT and DMND, which did not experience any 

financial distress during the research period. 

 

Keyword: Financial stress, Altman Z-Score First, Revised, Modified, Springate, Zmijewski and 

Grover 

 

Abstrak: Penelitian ini merupakan upaya untuk melihat kinerja perusahaan berdasarkan 

tekanan keuangan dengan objek pada emiten saham perusahaan kelompok food & staples 

retailing di Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 2023 yang merupakan kondisi 3 tahun sebelum 

dan terjadi covid 19. Berdasarkan IDX yearly statistics 2023, terdapat 11 emiten dari 14 emiten 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang memiliki laporan keuangan yang lengkap selama 

periode penelitian. Perspektif tekanan keuangan memberikan gambaran terhadap kinerja 

keuangan dan kelanjutan operasional pada masa yang akan datang dengan menggunakan 6 

(enam) model yakni model Altman Z score pertama, revisi, modifikasi, Springate, Zmijewski 

dan Grover. Microsoft Excell digunakan dalam perhitungan untuk mendapatkan perspektif dari 

hasil analisis tekanan keuangan dengan sederhana dan mudah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan perhitungan 6 model tekanan keuangan, dimana perusahaan emiten yang 

memiliki kinerja terbaik yakni emiten dengan kode AMRT dan DMND yang sama sekali tidak 

pernah mengalami tekanan keuangan pada periode penelitian. 

 

Kata Kunci: Tekanan keuangan, Altman Z-Score Pertama, Revisi, Modifikasi, Springate, 

Zmijewski dan Grover 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya dan dilakukan pada 

kelompok perusahan emiten pada industri yang berbeda pada Bursa Efek Indonesia dengan 

juga periode penelitian yang berbeda. Analisis tekanan keuangan merupakan salah satu model 

yang dapat digunakan sebagai bahan, acuan dan informasi untuk akademisi, peneliti juga para 

analis berdasarkan laporan keuangan perusahaan. Perusahaan merupakan suatu organisasi yang 

mempunyai tujuan utama yakni untuk memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dengan 

mengurangi biaya produksi yang berlebihan, tapi untuk dapat berkembang tentunya banyak 

tantangan dan kendala yang dihadapi oleh perusahaan, baik yang bersifat eksternal maupun 

internal. Ramadhan (2023).  

Kinerja keuangan perusahaan terefleksi secara jelas pada laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh perusahaan, yang menggambarkan kondisi dan situasi nyata perusahaan yang 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan, untuk komunikasi antara data keuangan dan 

kegiatan operasional perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 

informasi perusahaan. Tekanan keuangan mengindikasikan terjadinya masalah likuiditas yang 

berat yang tidak bisa dipecahkan tanpa melalui penjadwalan ulang besar-besaran bagi operasi 

dan struktur keuangan perusahaan. Surono., (2024).   

Tekanan keuangan yang dihadapi oleh perusahaan emiten tidak selalu menunjukkan dan 

mengindikasikan bahwa perusahaan emiten tersebut akan segera mengalami pailit atau 

menutup kegiatan operasionalnya, dimana tekanan keuangan dapat terlihat dari menurunnya 

kriteria beberapa rasio-rasio keuangan dari yang seharusnya. Tidak menjadi jaminan juga jika 

perusahaan yang mengalami tekanan keuangan hanya perusahaan berskala kecil saja akan 

tetapi tekanan keuangan juga dapat terjadi pada perusahaan besar. Jika terus terjadi masalah 

tekanan keuangan secara berkelanjutan tanpa dilakukan upaya perbaikan maka kemungkinan 

perusahaan tersebut dapat terindikasi akan mengalami kebangkrutan. (Putri, 2020). 

Kelompok saham food & staples retailing merupakan kelompok perusahaan yang 

bergerak dalam bidang penjualan barang-barang untuk kebutuhan harian atau primer, yang 

terdiri dari perusahaan yang memproduksi atau mendistribusikan produk dan jasa yang 

dikonsumsi secara primer atau bersifat siklis. Kelompok saham ini akan mengalami 

peningkatan permintaan sejalan dengan pertumbuhan pendapatan masyarakat dan 

pertumbuhan penduduk. Kelompok saham ini dianggap memiliki potensi yang tinggi karena 

produk-produk yang dijual oleh sektor ini selalu diminati oleh masyarakat yang memiliki 

jumlah penduduk sekitar 280 juta jiwa di Indonesia. Pada periode penelitian ini, terjadi Covid-

19 melanda Indonesia dan diberlakukannya kebijakan dari pemerintah untuk memperketat 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) berskala mikro. PPKM memberikan 

dampak pada penjualan pada kelompok saham food & staples retailing akibat pengurangan jam 

operasional.  

Berdasarkan laporan tahunan perusahaan emiten yang di publikasikan selama periode 

penelitian dari tahun 2018 - 2023 terlihat beberapa data penting mengenai gambaran kelompok 

saham food & staples retailing seperti besaran total aktiva yakni: 
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Tabel 1. Data total aktiva kelompok saham food & staples retailing di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2018 – 2023 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut diatas terlihat bahwa total aktiva yang terbesar dari tahun 

ke tahun dimiliki oleh emiten AMRT atau PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk., dengan nilai 

(dalam jutaan rupiah) sebesar Rp. 22.165.968., pada tahun 2018 menjadi sebesar Rp. 

34.246.183., pada tahun 2023. Total aktiva terkecil dimiliki oleh perusahaan emiten PCAR 

atau PT. Prima Cakrawala Abadi, Tbk. dengan nilai sebesar Rp. 117.424., pada tahun 2018 

menjadi sebesar Rp. 104.553. Selain data total aktiva tersebut diatas, berikut merupakan data 

total pendapatan beberapa perusahaan emiten pada kelompok saham food & staples retailing. 

 
Tabel 2. Data total pendapatan kelompok saham food & staples retailing di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2018 – 2023 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut diatas terlihat bahwa total pendapatan yang tertinggi dari 

tahun ke tahun dimiliki oleh emiten AMRT atau PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk., dengan 

nilai (dalam jutaan rupiah) sebesar Rp. 66.817.305., pada tahun 2018 menjadi sebesar Rp. 

106.994.683., pada tahun 2023. Adapun total pendapatan terkecil dimiliki oleh perusahaan 

emiten PCAR atau PT. Prima Cakrawala Abadi, Tbk. dengan nilai sebesar Rp. 179.509., pada 

tahun 2018 menjadi sebesar Rp. 273.942., pada tahun 2023. Selain data total pendapatan 

tersebut diatas, berikut merupakan data total laba bersih yang terjadi pada kelompok saham 

food & staples retailing di Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 2023. 
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Tabel 3. Data total laba bersih kelompok saham food & staples retailing di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018 – 2023 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok perusahaan emiten food & staples retailing 

memperoleh laba bersih selama periode penelitian, dimana laba bersih terbesar diperoleh oleh 

emiten AMRT atau PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk., dengan nilai sebesar Rp. 668.426., pada 

tahun 2018 menjadi sebesar Rp. 3.484.025., pada tahun 2023. Adapun perusahaan emiten yang 

terus mengalami kerugian adalah emiten MPPA atau PT. Matahari Putra Prima, Tbk. dengan 

nilai sebesar (Rp. 255.350.), pada tahun 2023, sedangkan perusahaan emiten lainnya 

berfluktuasi.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan mengenai tekanan keuangan perusahaan dari 

penelitian sebelumnya dengan objek yang berbeda di Bursa Efek Indonesia yakni pada 

kelompok perusahaan emiten food & staples retailing. Plat dan Plat (1990), mengemukakan 

bahwa tekanan keuangan merupakan tahap penurunan kondisi keuangan yang dialami 

perusahaan, sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Tekanan keuangan terjadi 

berawal dari ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban 

jangka pendek (likuiditas) dan juga kewajiban jangka panjang (solvabilitas). Penelitian ini 

menggunakan 11 emiten dari 14 emiten perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang 

lengkap di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2023, dimana perhitungannya menggunakan 

bantuan Microsoft Excell untuk mendapatkan perspektif dan analisis tekanan keuangan dengan 

sederhana dan mudah. 

 

Model Altman Z-score Pertama 

Altman Z-score merupakan metode yang digunakan untuk melihat potensi tekanan 

keuangan perusahaan dengan memakai 5 unsur rasio; modal kerja / total aktiva, laba ditahan / 

total aktiva, laba sebelum bunga dan pajak / total aktiva, nilai pasar ekuitas / nilai buku total 

hutang dan total pendapatan/total aktiva (Surono, 2024). Z-Score ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Z-Score = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 0,999X5 

Keterangan: 

X1 = modal kerja terhadap total aktiva  

X2 = laba ditahan terhadap total aktiva  

X3 = laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva  

X4 = nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku total hutang  

X5 = total penjualan terhadap total aktiva 
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Kategori yang digunakan Altman dalam menilai kinerja keuangan perusahaan model 

pertama, yaitu: 

 Jika nilai Z < 1,8 maka dalam kategori mengalami tekanan keuangan.  

 Jika nilai 1,8 < Z < 2,99 maka dalam kategori abu-abu, atau tidak dapat ditentukan 

kategorinya apakah  mengalami tekanan keuangan atau tidak.  

 Jika nilai Z > 2,99 maka dalam kategori tidak mengalami tekanan keuangan (sehat). 

 

Model Altman Z-score revisi (Z’) 

Altman selanjutnya mengembangkan model dengan melakukan revisi untuk melakukan 

penyesuaian supaya prediksi tekanan keuangan bukan untuk perusahaan manufaktur yang go 

publik saja, tetapi juga agar bisa dipergunakan terhadap perusahaan sektor swasta lainnya, yang 

disebabkan masih banyaknya perusahaan swasta lainnya yang belum menjual sahamnya ke 

Bursa Efek, sehingga nilai pasarnya tidak dapat diketahui seperti pada negara-negara 

berkembang termasuk Indonesia dengan kuantitas yang cukup besar. Altman melakukan revisi 

ini pada tahun 1983 dengan menggantikan variabel X4 (Nilai pasar saham preferen dan biasa 

terhadap nilai buku total), sehingga formulasinya menjadi seperti berikut:  

 

Z’ = 0,717X1 + 0,847X2 + 3,107X3 + 0,420X4 + 0,998X5 

Keterangan: 

Z’  = Index tekanan keuangan revisi. 

X1 = (aktiva lancar - utang lancar) terhadap total aktiva 

X2 = Laba ditahan terhadap total aktiva 

X3 = Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva 

X4 = Nilai buku saham biasa dan preferen terhadap Nilai buku total utang 

X5 = Penjualan terhadap total aktiva. 

 

Kategori perusahaan yang mengalami tekanan keuangan atau tidak mengalami tekanan 

keuangan (sehat) berdasarkan nilai Altman Z-Score revisi yaitu: 

 Nilai Z’ < 1,23 maka dalam kategori mengalami tekanan keuangan. 

 Nilai 1,23 < Z’ < 2,9 maka dalam kategori abu-abu, atau tidak dapat ditentukan 

kategorinya apakah  mengalami tekanan keuangan atau tidak. 

 Nilai Z’ > 2,9 maka dalam kategori tidak mengalami tekanan keuangan (sehat). 

 

Altman Z-score modifikasi (Z’’) 

Altman (1995) melakukan modifikasi pada model revisi, dengan tujuan agar bisa 

diterapkan pada semua jenis perusahaan yakni pada kelompok perusahaan manufaktur, non 

manufaktur maupun perusahaan penerbit obligasi pada negara berkembang. Modifikasi yang 

dilakukan oleh Altman yakni dengan menghilangkan variabel X5 (penjualan / total aktiva), 

dengan dasar bahwa bervariasinya industri dengan besaran aktiva (size) yang beragam. 

Formulasi Altman Z- Score modifikasi:  

 

Z” = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

Keterangan:  

Z” = Index kebangkrutan modifikasi / tekanan keuangan 

X1 = modal kerja terhadap total aktiva  

X2 = laba ditahan terhadap total aktiva  

X3 = laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva  

X4 = nilai buku ekuitas terhadap nilai buku total hutang. 

Kategori perusahaan yang sehat dan tidak mengalami tekanan keuangan didasarkan pada 

nilai Z-score model Altman modifikasi yaitu:  
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 Jika nilai Z” < 1,1 maka dalam kategori mengalami tekanan keuangan.  

 Jika nilai 1,1 < Z” < 2,6 maka dalam kategori abu-abu, atau tidak dapat ditentukan 

kategorinya apakah  mengalami tekanan keuangan atau tidak.  

 Jika nilai Z” > 2,6 maka dalam kategori tidak mengalami tekanan keuangan (sehat). 

 

Model Springate  

Springate (1978), mengemukakan bahwa terdapat 4 (empat) dari 19 (sembilan belas) 

rasio keuangan yang paling berkontribusi terhadap prediksi kebangkrutan perusahaan. 

Keempat rasio keuangan tersebut dikombinasikan dalam suatu formula yang bernama metode 

Springate. Springate menentukan batasan (standar) berupa nilai 0,862 untuk memprediksikan 

perusahaan berpotensi bangkrut atau berpotensi sebagai perusahaan yang sehat (tidak 

bangkrut). Metode Springate dirumuskan dalam suatu formula sebagai berikut:  

 

Z = 1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0,4X4 

Dimana: 

X1 = modal kerja terhadap total aktiva 

X2 = laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva 

X3 = laba sebelum pajak terhadap utang lancar 

X4 = penjualan terhadap total aktiva 

 

Model ini mempunyai standar dimana perusahaan yang mempunyai skor Z > 0,862 di 

kategorikan perusahaan yang tidak mengalami tekanan keuangan/sehat, sedangkan perusahaan 

yang mempunyai skor Z < 0,862 di kategorikan perusahaan yang mengalami tekanan 

keuangan. 

 

Model Zmijewski  

Zmijewski (1984), melakukan penelitian menggunakan analisis rasio yang mengukur 

kinerja perusahaan berdasarkan leverage dan likuiditas dalam memprediksi tekanan keuangan 

(financial distress), Penelitian yang dilakukan Zmijewski terhadap 40 perusahaan yang telah 

bangkrut dari 800 perusahaan yang ada pada saat dilakukan penelitian. Adapun model yang 

berhasil dikembangkan dengan formula berikut;  

 

X = -4,3 – 4,5.X1 + 5,7.X2 - 0,004.X3 

Dimana: 

X1 = Tingkat pengembalian aktiva (ROA) 

X2 = Solvabilitas ( debt ratio) 

X3 = Likuiditas (current ratio). 

 

Kriteria penilaian dari model Zmijewski ini yakni semakin besar nilai X, maka akan 

semakin besar kemungkinan / probabilitas perusahaan tersebut mengalami tekanan keuangan, 

sehingga dalam menganalisis model ini dapat dikatakan bahwa jika bernilai negatif maka 

perusahaan tersebut tidak mengalami tekanan keuangan. 

 

Model Grover 

Pengembangan model Altman yang dilakukan oleh Jeffrey S. Grover dengan melakukan 

riset pada 35 perusahaan yang mengalami tekanan keuangan dan 35 perusahaan yang tidak 

mengalami tekanan keuangan dengan menambahkan 13 rasio keuangan baru pada periode 1982 

– 1996, yang mana pada tahun 2001 memformulasikan model Grover yakni; (Putri, 2020). 

 

Grover Score = 1,650X1 + 3,404X3 – 0,016ROA + 0,057 
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Dimana: 

X1 = Modal kerja / Total aktiva  

X3 = Laba sebelum bunga dan pajak / Total aktiva  

ROA = Laba bersih / total aktiva (tingkat pengembalian aktiva) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan dan pembahasan dari tekanan keuangan perusahaan emiten 

berdasarkan: 

a. Hasil perhitungan pada penelitian ini dengan model Altman Z-score pertama pada 

kelompok saham food & staples retailing di Bursa Efek Indonesia, yang terdiri dari 

11 emiten perusahaan yakni: 

 
Tabel 4. Hasil perhitungan indek tekanan keuangan dengan model Altman Z-score pertama 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024. 

Keterangan: 

  Terkategori tidak mengalami tekanan keuangan 

  Terkategori abu-abu 

  Terkategori mengalami tekanan keuangan 

 

Kinerja keuangan emiten saham food & staples retailing dengan model model Altman Z-

score pertama pada tabel 4 adalah: 

 Emiten yang terkategori tidak mengalami tekanan keuangan yakni emiten AMRT, 

DMND, MIDI, PCAR, RANC dan WICO . 

 Emiten yang terkategori abu-abu yakni emiten SDPC. 

 Emiten yang terkategori mengalami tekanan keuangan yakni emiten DAYA, HERO, 

MLPL dan MPPA.  

 

b. Hasil perhitungan dengan model Altman Z-score revisi pada kelompok saham food 

& staples retailing di Bursa Efek Indonesia, yakni: 

 
Tabel 5. Hasil perhitungan indek tekanan keuangan dengan model Altman Z-score revisi. 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024 
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Kinerja keuangan emiten saham food & staples retailing dengan model model Altman Z-

score revisi pada Tabel 5 adalah: 

 Emiten yang terkategori tidak mengalami tekanan keuangan yakni emiten AMRT, DAYA, DMND, 

HERO, PCAR, MIDI, MPPA, PCAR, RANC, SDPC dan WICO . 

 Emiten yang terkategori abu-abu yakni emiten MLPL. 

 Emiten yang terkategori mengalami tekanan keuangan tidak ada. 

 

c. Hasil perhitungan dengan model Altman Z-score modifikasi pada kelompok saham 

food & staples retailing di Bursa Efek Indonesia, yakni: 

 
Tabel 6. Hasil perhitungan indek tekanan keuangan dengan model Altman Z-score modifikasi 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024. 

 

Kinerja keuangan emiten saham food & staples retailing dengan model model Altman Z-

score modifikasi pada tabel 6 adalah: 

 Emiten yang terkategori tidak mengalami tekanan keuangan yakni emiten AMRT, DMND dan 

PCAR. 

 Emiten yang terkategori abu-abu yakni emiten SDPC. 

 Emiten yang terkategori mengalami tekanan keuangan yakni DAYA, HERO, MIDI, MLPL, 

MPPA, RANC dan WICO. 

 

d. Hasil perhitungan dengan model Springate pada kelompok saham food & staples 

retailing di Bursa Efek Indonesia, yakni: 

 
Tabel 7. Hasil perhitungan indek tekanan keuangan dengan model Springate. 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024. 

 

Kinerja keuangan emiten saham food & staples retailing dengan model model Springate 

pada Tabel 7 adalah: 
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 Emiten yang terkategori tidak mengalami tekanan keuangan yakni emiten AMRT, 

DMND dan SDPC. 

 Emiten yang terkategori mengalami tekanan keuangan yakni DAYA, HERO, MIDI, 

MLPL, MPPA, PCAR, RANC dan WICO. 

 

e. Hasil perhitungan dengan model Zmijewski pada kelompok saham food & staples 

retailing di Bursa Efek Indonesia, yakni: 

 
Tabel 8. Hasil perhitungan indek tekanan keuangan dengan model Zmijewski. 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024. 

 

Kinerja keuangan emiten saham food & staples retailing dengan model model Zmijewski 

pada Tabel 8 adalah: 

 Emiten yang terkategori tidak mengalami tekanan keuangan yakni emiten AMRT, 

DMND, MLPL dan PCAR. 

 Emiten yang terkategori mengalami tekanan keuangan yakni DAYA, HERO, MIDI, 

MPPA, RANC, SDPC dan WICO. 

 

f. Hasil perhitungan dengan model Grover pada kelompok saham food & staples 

retailing di Bursa Efek Indonesia, yakni: 

 
Tabel 9. Hasil perhitungan indek tekanan keuangan dengan model Grover. 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024. 

 

Kinerja keuangan emiten saham food & staples retailing dengan model model Grover 

pada Tabel 9 adalah: 

 Emiten yang terkategori tidak mengalami tekanan keuangan yakni emiten AMRT, 

DMND, MLPL, PCAR dan SDPC. 
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 Emiten yang terkategori mengalami tekanan keuangan yakni DAYA, HERO, MIDI, 

MPPA, RANC dan WICO. 

 

KESIMPULAN  

Emiten perusahaan yang memiliki kinerja keuangan dengan tidak pernah tercatat 

mengalami tekanan keuangan dengan menggunakan 6 model yakni emiten AMRT dan DMND 

yang layak menjadi pilihan investasi. 

 
Tabel 10. Emiten yang tidak mengalami tekanan keuangan 

 
Sumber: Hasil olahidata, 2024. 
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